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PERSYARATAN UMUM PERENCANAAN 

DL  adalah Beban mati yang diakibatkan oleh berat konstruksi tetap atau 

permanen, termasuk Dinding, Lantai, Atap, Plafon, M&E, Partisi tetap, 

tangga dan peralatan layan tetap. 

H adalah Beban hujan, tidak termasuk yang diakibatkan genangan air. 

LL adalah Beban hidup yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung. Termasuk 

kejut tetapi tidak termasuk beban lingkungan seperti angin, hujan. 

La adalah Beban hidup di atap yang ditimbulkan selama perawatan oleh 

pekerja, peralatan, dan material atau selama penggunaan biasa oleh orang 

dan benda bergerak. 

Ru adalah Beban terfaktor atau kuat perlu. 

ϕRn adalah Kuat rencana. 

W  adalah Beban angin (Wind Load). 

 

ANALISA STRUKTUR 

Ab adalah Luas penampang bruto, mm². 

b adalah Lebar elemen penampang, mm. 

fcr adalah Tegangan kritis penampang tekan, MPa. 

H  adalah Gaya horisontal, N. 

I  adalah Momen inersia, mm4. 
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kc adalah Faktor panjang tekuk. 

L  adalah Tinggi tingkat atau panjang komponen struktur tekan, mm. 

Lb adalah Panjang bagian pelat sayap tekan tanpa pengekang lateral, mm. 

Mu  adalah Momen lentur terfaktor atau momen perlu, N-mm. 

Mux adalah Momen lentur terfaktor terhadap sumbu X, N-mm. 

Muy adalah Momen lentur terfaktor terhadap sumbu Y, N-mm. 

Mnx adalah Momen lentur nominal penampang komponen sumbu X, N-mm. 

Mny adalah Momen lentur nominal penampang komponen sumbu X, N-mm. 

Ncr adalah Beban kritis elastis, N. 

Tn adalah Kuat aksial nominal komponen struktur, N. 

Tu adalah Beban aksial terfaktor, N. 

ry adalah Jari-jari girasi terhadap sumbu lemah, mm. 

λc adalah Parameter kelangsingan batang tekan. 

 

KOMPONEN STRUKTUR KOMBINASI 

bf adalah Lebar sayap, mm. 

d adalah Tinggi Penampang, mm. 

ϕb adalah Faktor reduksi kuat lentur. 

Mp adalah Momen plastis penampang ≤ 1,5fy.S, N-mm. 

Nn adalah Kuat nominal aksial komponen struktur (tarik atau tekan), N. 

Nu adalah Kuat perlu komponen struktur (tarik atau tekan yang bekerja), N. 
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KOMPONEN STRUKTUR LENTUR 

A adalah Luas penampang, mm². 

a adalah jarak antara dua pengaku vertikal, mm. 

Ae adalah Luas efektif penampang, mm². 

As adalah Luas pengaku, mm². 

Aw adalah Luas pelat badan / web, mm². 

b adalah Lebar pelat atau penampang, mm. 

bf adalah Lebar pelat sayap / Flange, mm. 

Cb adalah Koefisien pengali momen tekuk torsi lateral. 

d adalah Tinggi penampang, mm. 

kc  adalah Faktor kelangsingan pelat badan. 

tf adalah Tebal Pelat Sayap (Flange), mm 

tw adalah Tebal Pelat Badan (Web), mm 

 

KOMPONEN STRUKTUR TEKAN 

a adalah Jarak antara dua pusat titik berat elemen komponen struktur, mm. 

A adalah Luas penampang komponen struktur tersusun, mm². 

ex adalah Eksentrisitas arah x-x, mm. 

Nn adalah Kuat tekan nominal komponen struktur, N. 

Nu adalah Kuat tekan perlu pada gaya aksial tekan akibat beban terfaktor, N. 

rx adalah Jari-jari girasi komponen struktur terhadap sumbu x-x, mm. 

ry adalah Jari-jari girasi komponen struktur terhadap sumbu y-y, mm. 
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KOMPONEN STRUKTUR TARIK 

Ag adalah Luas penampang kotor, mm². 

Ae adalah Luas penampang efektif menurut butir 10.2 SNI 03-1729-02, mm². 

d adalah Diameter lubang baut, mm. 

n  adalah Banyaknya lubang dalam garis potongan penampang. 

s adalah jarak antara sumbu lubang arah sejajar sumbu komponen, mm. 

U adalah Faktor reduksi. 

 

SAMBUNGAN 

Ab adalah Luas penampang bruto, mm². 

d adalah Kedalaman yang dipersiapkan untuk las, mm. 

db adalah Diameter baut nominal pada daerah tak berulir, mm. 

m adalah Jumlah bidang geser. 

n adalah Jumlah baut. 

Rd adalah Kuat rencana, N. 

Rn adalah Kuat nominal, N. 

Ru adalah Beban terfaktor atau kuat perlu, N. 

Td adalah Kuat tarik rencana, N. 

Tn adalah Kuat tarik nominal, N. 

t, tp adalah Tebal pelat, mm. 

ϕf adalah Faktor reduksi kekuatan saat Fraktur 

ϕy adalah Faktor reduksi kekuatan saat Leleh 
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